
Dihubungi terpisah,

Ketua Forum Masyarakat

Yogya Istimewa Peduli

Pendidikan (Formayo),

Najib M Saleh menge-

mukakan, desakan masya-

rakat untuk menggelar

PTM memang kian ken-

cang. Apalagi daerah lain,

seperti DKI Jakarta akan

memulainya Senin hari ini.

ÒDesakan itu, juga berlatar

belakang Yogya sebagai

kota pendidikan, dan tidak

ingin tertinggal dari Jakarta.

Tentu dalam pelaksanaan

PTM, tetap harus sesuai

prosedur kesehatan,Ó ujar

Najib. (Jon)-f

ÒPeran dan tanggungjawab

ini sebetulnya sangat besar.

Karena warisan budaya ini sa-

ngat banyak,Ó ujar Ariyanti

yang biasa dipanggil Ririn.

Dengan tanggungjawab

yang besar dari Kraton dan

Kadipaten tersebut, seharus-

nya peran Kasultanan Nga-

yogyakarta dan Kadipaten

Pakualaman seharusnya di-

perkuat.

Diingatkan,    materi   dalam

UUK   bukan   kata-kata

kosong.   Pondasi    keistime-

waan    terletak   pada   kasul-

tanan   dan   kadipaten.   Lima

tujuan   pengaturan   keistime-

waan   selalu   terkait   tiga   hal.

Rakyat,   kasultanan   dan

kadipaten.   Tiga  hal   itu

merupakan pengejawantahan

Tahta untuk Rakyat HB IX.   

Menurut Ririn, untuk men-

capai tujuan keistimewaan di-

sediakan dana dari APBN.

Anggaran   itu   kemudian

disebut   dana   keistimewaan

(danais).  Pemanfaatan   da-

nais   untuk  melaksanakan li-

ma kewenangan keistime-

waan DIY.

Terdiri atas tata cara peng-

isian jabatan, kedudukan, tu-

gas dan wewenang gubernur

dan   wakil   gubernur.   Kemu-

dian   kelembagaan   Pemerin-

tah   Daerah   DIY,   kebudaya-

an,  pertanahan dan tata ruang.

Kelima kewenangan is-

timewa tidak bisa dilepaskan

dari eksistensi kasultanan dan

kadipaten. Pelaksanaan lima

kewenangan urusan  istimewa

itu  harus diatur,   diren-

canakan,  dilaksanakan   dan

dievaluasi   bersama-sama

oleh Pemprov   DIY,  kasul-

tanan   dan   kadipaten.

Karena itu harus dibuat

kerangka acuan umum. 

ÒTidak   bisa   dijalankan

sendiri  oleh   pemerintah

daerah.   Kasultanan   dan

kadipaten tidak boleh menjadi

objek. Semestinya menjadi

subjek karena punya ke-

dudukan yang sama   dengan

pemerintah daerah,Ó ujarnya. 

Dengan memahami itu,

Ririn menilai pemanfaatan

danais itu tidak seharusnya di-

pakai   di luar tujuan melemba-

gakan peran dan tanggung

jawab kasultanan dan kadipat-

en menjaga serta   mengem-

bangkan   budaya    sebagai

warisan   budaya   bangsa.

Misalnya  merevitalisasi jalan

dan trotoar, pengadaan tanah

dan lainnya.   Ririn mengaku

miris dan mengelus dada saat

kasultanan menggunakan

danais justru    mendapatkan

sorotan. Salah satunya seperti

revitalisasi benteng pojok

beteng dan Alun-alun  utara.

Revitalisasi itu bertujuan

mengembalikan fungsi ba-

ngunan keraton sesuai filosofi

HB I. (Jon)-f
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Pesan ini penting karena selama masa

pandemi, persoalan koordinasi kepe-

mimpinan masih menjadi titik lemah.

Setiap level kepemimpinan seperti jalan

sendiri-sendiri. 

Dampaknya, muncul banyak kebi-

jakan tumpang-tindih, bahkan saling

bertabrakan antarlevel kepemimpinan di

pemerintahan pusat dan daerah. Selain

persoalan koordinasi, kepemimpinan

yang kuat juga mensyaratkan kemam-

puan mengelola konflik yang terjadi

antarelite. Jika ketegangan antarelite

terus terjadi dan ruang dialog tertutup ra-

pat, dampaknya akan meluas hingga ke

basis massa. Akibatnya, kohesi sosial

antarkelompok terancam.  

Pada konteks itulah, Ahmad Syafii

Maarif berpesan agar elite di pemerin-

tahan tidak mereaksi kritik secara berle-

bihan. Apalagi dengan memanfaatkan

jasa buzzer dan influencer. Buya Syafii

juga berpesan pada kelompok kritikus

agar membangun budaya politik yang

lebih arif, saling berbagi, sekalipun sikap

kritikal tetap dipelihara. 

Harus diakui, kehadiran para penden-

gung suara justru dapat memperkeruh

suasana. Menjawab kritik dengan me-

manfaatkan pendengung suara juga

kontraproduktif. Karena di era keter-

bukaan informasi, masyarakat semakin

melek media sehingga dapat memilah

berita yang benar dan yang pesanan.

Alokasi dana untuk membiayai para

pendengung suara juga akan lebih

bermanfaat jika dialihkan untuk penang-

gulangan pandemi.

Sejalan dengan keinginan mewujud-

kan Indonesia sebagai negara yang

tangguh dan terus bertumbuh di tengah

pandemi, maka yang dibutuhkan adalah

merajut kebersamaan. Persoalan ke-

bersamaan sangat ditekankan Nabi

Muhammad SAW. Muhammad Husain

Haekal dalam Hayatu Muhammad

(1999) mengisahkan bahwa pada bulan

Ramadan tahun kedua Hijriah, Nabi

Muhammad memimpin pasukan

Perang Badar. 

Pasukan Nabi saat itu berkekuatan

305 orang dengan 70 kendaraan unta.

Dengan transportasi terbatas, Nabi dan

pasukannya bergerak meninggalkan

Madinah menuju Badar, berjarak  sekitar

150 kilometer. Mengingat sulitnya

medan dan terbatasnya sarana trans-

portasi, setiap ekor unta harus dinaiki

tiga atau empat orang secara bergan-

tian. Nabi juga mendapatkan perlakuan

yang sama dengan sahabat lain.

Perlakuan khusus ditolak. Teladan Nabi

penting menjadi spirit pejabat dan elite

negeri. 

Jika kelompok-kelompok elite negeri

ini gagal merajut kebersamaan dan

menghadirkan keteladanan kehidupan

di tengah pandemi, Indonesia akan be-

nar-benar menjadi negara rapuh seba-

gaimana peringatan FSI. Rasanya, ini-

lah tantangan berat kita sebagai bangsa

pada tahun kedua pandemi. (Penulis

adalah Guru UIN Sunan Ampel dan

Wakil Sekretaris Pimpinan Wilayah

Muhammadiyah Jawa Timur)-f

Belum . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     Sambungan hal 1
Podium kedua yang direbut Alex Rins,

setelah rider Suzuki tersebut secara perla-

han mampu menyodok posisi kedua,

meski ia memulai balapan dari posisi ke-

10.

Rider Aleix Espargaro meraih hasil

ciamik dalam balapan kali ini. Aleix

Espargaro yang merupakan saudara Pol

Espargaro, merebut peringkat ketiga,

sekaligus menjadi podium pertama

dirinya pada ajang MotoGP guna diper-

sembahkan Tim Aprilia.

Sedangkan rider Repsol Honda, Marc

Marquez (Spanyol) bernasib apes dalam

gelaran balapan kali ini, ia terjatuh pada

putaran pertama dan untuk keempat

kalinya sepanjang musim ini, sehingga ia

gagal finish. 

Pembalap Pol Espargaro yang memu-

lai perlombaan dari start terdepan lang-

sung tancap gas. Rider Repsol Honda itu

bahkan sempat jauh meninggalkan para

pesaingnya. Tapi tidak beberapa lama,

terjadi insiden. Ia terjatuh di tikungan ke-

sembilan. Marc Marquez crash setelah

menyenggol Jorge Martin saat ingin

menyalip dan keduannya tergelincir.

Sebetulnya Marquez sudah menyenggol

Marin saat di tikungan kedelapan.

Keduanya masih bisa mengendalikan

motornya sebelum akhirnya kembali sen-

ggolan di tikungan selanjutnya. Aleix

Espargaro kemudian berhasil mengambil

keuntungan selepas insiden crash, ia pun

menempel Pol Espargaro. Posisi kemudi-

an melorot satu peringkat. Fabio Quar-

tararo sukses menyodok di posisi kedua

dan selanjutnya memimpin balapan saat

tersisa 16 putaran lagi. Pol dan Aleix sem-

pat saling susul ketika balapan menyisa-

kan 15 putaran. Sementara The Doctor,

Valentino Rossi (Italia) belum tampil da-

lam performa terbaiknya saat balapan

berlangsung tujuh putaran. Ia start pada

posisi kedelapan.                                 (Rar)-f

MEDAN (KR) - Sebuah pesawat udara Batik

Air seri Airbus A-330 yang mengangkut ratusan

penumpang dari Bandara Internasional Sultan

Iskandar Muda Aceh Besar tujuan Jakarta,

Minggu (29/8) siang sekira pukul 11.45 WIB

mendarat darurat di Bandara Internasional

Kualanamu, Deli Serdang, Sumatera Utara.

Wartawan Antara Biro Aceh, Teuku Dedi

Iskandar yang ikut dalam penerbangan ini

melaporkan, pesawat dengan registrasi PK-

LEL tersebut diduga mengalami gangguan tek-

nis di dalam mesin.

ÒKami sempat khawatir dengan kejadian ini,

semoga kami dapat melanjutkan penerbangan

dengan selamat sampai tujuan,Ó kata

Hayatullah Fajri, seorang penumpang asal

Meulaboh, Aceh Barat.

Ia mengatakan, pesawat Batik Air berangkat

dari Aceh menuju Jakarta sekira pukul 10.55

WIB, dari jadwal penerbangan semula pukul

10.00 WIB.

Irfan, penumpang lainnya mengatakan,

mereka terkejut ketika pilot memutuskan pe-

sawat akan mendarat darurat di Bandara

Internasional Kualanamu. Sesuai tujuan pener-

bangan di dalam tiket, pesawat tersebut memi-

liki jadwal penerbangan langsung dari Bandara

Internasional Sultan Iskandar Muda Blang

Bintang, Aceh Besar, dengan tujuan Bandara

Internasional Soekarno-Hatta, Cengkareng,

Tangerang, Banten.

Dalam pesawat terdapat sejumlah pejabat

dan tokoh, antara lain Kepala Badan Nasional

Penanggulangan Bencana (BNPB) Letjen TNI

Ganip Warsito beserta rombongan, termasuk

Bupati Aceh Barat Haji Ramli MS.

Manajemen Maskapai Batik Air mengatakan,

pesawat ID-6897 mendarat darurat di Bandara

Internasional Kualanamu karena harus di-

lakukan pemeriksaan pada bagian mesin.

ÒDalam memastikan keselamatan dan ke-

amanan penerbangan ID-6897, pilot memu-

tuskan untuk untuk melakukan pengalihan pen-

daratan ke Bandar Udara Internasional Kuala-

namu di Deli Serdang, Sumatera Utara (KNO),Ó

kata Corporate Communication Strategic of

Batik Air Danang Mandala Prihantoro.

Ia mengatakan, pengalihan tersebut dikare-

nakan ada indikator pada kokpit yang menun-

jukkan komponen pada salah satu mesin pe-

sawat perlu dilakukan pengecekan atau pe-

meriksaan.

Pesawat udara mendarat normal di Bandara

Internasional Kualanamu pukul 11.49 WIB.

Setelah pesawat parkir pada tempatnya, selu-

ruh tamu diarahkan menuju ruang tunggu guna

mendapatkan informasi lebih lanjut.

Batik Air telah menyampaikan informasi

sesuai perkembangan dan mempersiapkan

untuk pelayanan kompensasi keterlambatan

keberangkatan (delay management) berda-

sarkan ketentuan yang berlaku.                 (Ant)-f

DI BANDARAKUALANAMU

Gangguan Mesin, Batik Air Mendarat Darurat
KEHADIRAN KERETA BANDARA DI SAAT PANDEMI

Momentum Uji Sistem dan Validasi Layanan

Karena integrasi moda udara dan kere-

ta api merupakan sistem yang sangat

bagus untuk memperluas konsep travel

bubble yang saat ini fokus di penerbang-

an internasional khususnya moda udara.

Dalam konsep travel bubble, bukti sehat

serta bukan pembawa virus kemudian

menjadi prasyarat penggunaan angkutan

umum yang digunakan. 

ÒModa kereta api (KA) merupakan sis-

tem yang lebih mudah untuk memperluas

konsep travel bubble dari moda udara ke

sistem konektivitas moda lain. Dibanding-

kan moda darat jalan raya, KA yang me-

nerapkan proses check-in serta hanya

bisa naik dan turun di stasiun, lebih mu-

dah untuk mengintegrasikan konsep tra-

vel bubble antara moda udara dan KA,Ó

kata Peneliti Senior Pusat Studi Transpor-

tasi dan Logistik (Pustral) UGM Dr Arif

Wismadi MSc di Yogyakarta, Minggu

(29/8).

Arif mengatakan, masa pandemi

sesungguhnya dapat dijadikan momen-

tum yang tepat untuk uji sistem dan vali-

dasi kualitas layanan integrasi pada pasar

pengguna. Pelaksanaannya misalnya,

untuk menegakkan protokol kesehatan

maka semua pemberangkatan di YIA ha-

nya bisa menggunakan moda KA.

Semua stasiun di Jawa, atau Jawa

Selatan bagian tengah dapat dijadikan

lokasi chek-in pesawat, jika memungkin-

kan termasuk chek-in bagasi. Proses

check-in di stasiun harus menghilangkan

semua tundaan perpindahan moda. Dari

sisi pengoperasian kereta, jika diperlukan,

maka Grafik Perjalanan KA (Gapeka)

harus sedikit disesuaikan. Karena semua

yang melewati lintas Selatan hendaknya

berhenti sesaat di salah satu stasiun in-

terkoneksi KABandara. 

ÒSaat perencanaan dan pengujian ma-

ka selisih total waktu tempuh dari asal dan

tujuan akhir harus terus dibandingkan, an-

tara cara sebelum integrasi dan setelah

integrasi. Semua penumpang kemudian

harus dijadikan responden untuk menda-

patkan profil penumpang suka dan akan

setia. Penumpang yang memutuskan un-

tuk memilih pilihan lain, termasuk penum-

pang yang menolak untuk tidak akan

menggunakannya kembali, sehingga ke-

suksesan integrasi terkonfirmasi dengan

pengguna,Ó paparnya.

Arif Wismadi menjelaskan, selain profil,

dari responden juga perlu ditangkap ke-

butuhan fasilitas atau fitur layanan apa

yang perlu ditingkatkan dalam integrasi

moda udara dan KA. Dari masukan peng-

guna, perbaikan akan mengikat penggu-

na dan lebih menarik untuk profil penggu-

na yang menolak. 

Apabila sistem yang telah diuji pasar

dan ditingkatkan fitur-fiturnya, ada harap-

an besar sistem tidak hanya menjadikan

integrasi, tapi juga agregasi penumpang

KA Bandara, sehingga kelayakan finan-

sial akan meningkat. 

ÒDalam skala yang lebih besar, daerah

pengaruh ekonomi YIAjuga akan lebih lu-

as. Karena memudahkan partisipasi

pelaku bisnis dan pelayanan publik di

wilayah Selatan Jawa,Ó ujarnya.       (Ria)-f

KR-Primaswolo Sudjono

Ariyanti Luhur Setyarini SH  saat menyampaikan pan-

dangannya tentang 9 tahun implementasi UUK DIY.

Noviar mengatakan, keberadaan Jaga

Warga juga sudah diatur melalui

Peraturan Gubernur DIYNomor 28 Tahun

2021 tentang Kelompok Jaga Warga.

Dalam Pergub tersebut dijelaskan, Jaga

Warga berperan dalam menjaga ke-

amanan, ketenteraman, ketertiban dan

kesejahteraan serta menumbuhkan kem-

bali nilai-nilai luhur yang ada di masyara-

kat. Karena saat ini dalam situasi pande-

mi, peran aktif mereka dalam penangan-

an Covid-19 sangat dibutuhkan. Sebab,

meski kebijakan Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PP-

KM) salah satu tujuannya untuk menekan

mobilitas, namun hasilnya belum bisa

maksimal. Mobilitas di lingkungan per-

mukiman tergolong masih tinggi.

Keberadaan Jaga Warga diharapkan bisa

menekan mobilitas di lingkungan per-

mukiman yang masih tinggi tersebut.

Sementara itu kasus Covid-19 di DIY

semakin melandai jelang batas akhir

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat (PPKM) Level 4 pada Senin

(30/8). Dalam sepekan terakhir, tercatat

kasus Covid-19 mulai turun, terutama dari

kasus baru, kasus aktif dan kasus kema-

tian. Sebaliknya, kesembuhan terus

meningkat. 

Kabag Humas Biro Umum, Humas dan

Protokol Setda DIY Ditya Nanaryo Aji

menyebutkan, kasus konfirmasi positif ha-

rian Covid-19 di DIY, Minggu (29/8) se-

banyak 398 kasus, sehingga total menjadi

149.142 kasus. Kasus sembuh dila-

porkan terus bertambah cukup signifikan

mencapai 737 kasus menjadi 130.677 ka-

sus. Sedangkan kasus pasien meninggal

dunia akibat Covid-19 bertambah 22 ka-

sus sehingga total mencapai 4.781 kasus.

Jumlah orang yang diperiksa sampel-

nya di DIY bertambah 4.533 orang. Case

recovery rate (CRR) atau tingkat kesem-

buhan 87,62 persen dan case fatality rate

(CFR) atau tingkat fatalitas kasus pasien

terkonfirmasi positif Covid-19 sebesar

3,21 persen. Jumlah ketersediaan tempat

tidur (TT) di 27 RS Rujukan Covid-19 se-

banyak 2.141 bed. Jumlah ketersediaan

tempat tidur critical mencapai 298 bed

dan terpakai 127 bed, sedangkan jumlah

ketersediaan tempat tidur noncritical

1.843 bed dan terpakai 611 bed.

Ditya menambahkan, rasio keterisian

tempat tidur atau bed occupancy ratio

(BOR) RS Rujukan di kisaran 34,47

persen dengan rincian BOR Isolasi 33,15

persen dan BOR ICU 42,6 persen. 

(Ria/Ira)-f

YOGYA (KR) - Beroperasinya Kereta Bandara di Yogyakarta
International Airport (YIA) selain memudahkan mobilitas masyarakat,
diharapkan dapat mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi. 
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